KEKUATAN STATEMENT NARASUMBER DALAM PROGRAM DOKUMENTER TELEVISI
“SUDUT NUSANTARA” EPISODE “MATA AIR DEWA DI TANAH JAWA”


Rizal Eka Ardiansah
Email: rizalekaardians@gmail.com
Nomor Handphone : 081281597655
Rocky Prasetyo Jati
[bookmark: _GoBack]Email : rocky@budiluhur.ac.id

ABSTRACT

THE STRENGTH OF STATEMENT RESOURCE IN THE
TELEVISION DOCUMENTARY PROGRAM “SUDUT NUSANTARA”
EPISODE “MATA AIR DEWA DI TANAH JAWA”

This television documentary is a historical documentary that presents a fact-based story. Cibulan is one of the oldest attractions in Kuningan, West Java. In Cibulan itself there is a royal heritage of  Padjajaran which at that time was led by Prabu Siliwangi, which until now some people believe that it has connection with supernatural powers. In Cibulan there is a collection of sacred animals, and it was said that those animals are the incarnation of the royal soldiers of Padjajaran, and also there are seven sacred wells surround the Patilasan Prabu Siliwangi which in believed it can give every blessing for the person who washed his face in each wells, each wells has some difference property. The television documentary is presented with a creative concept by using the strength of the statement from the resource to the plot, so the audience who watch does not feel bored when watching at this television documentary. In addition, the messages of the statement from the resource presented in this television documentary is to maintain and preserve the history and legends that exist in Indonesia.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah Negara yang banyak memiliki sejarah dan keunikan di dalamnya. Sejarah dan keunikannya menjadi daya tarik untuk kita yang ingin mengetahuinya. Salah satu sejarah yang ada di Indonesia terletak di Kabupaten Kuningan yang lebih tepatnya berada di desa Maniskidul, Jalaksana. Disinilah sejarah Ikan Dewa muncul dan Ikan – Ikan tersebut tinggal di Kolam Pemandian Cibulan. Cibulan adalah objek wisata pemandian air dingin yang berada di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 
Ya konon katanya terkait dengan sejarah Cibulan ini menurut cerita dan perkembangan dikalangan masyarakat terutama desa Manis Kidul karena keberadaan Cibulan ini berada didesa Manis Kidul atau masyarakat Kuningan pada umumnya ikan dewa yang ada di Cibulan ini konon dahulunya, konon ini ya karena posisinya kita tidak tahu zaman dulu seperti apa cuma disejarah itu ada, bahwasannya prajurit-prajurit membangkang atau tidak setia pada masa pemerintahan prabu Siliwangi, itu juga Allahu’allam yang jelas ini ada suatu sejarah dan fix nya itu kita tidak tahu yah cuman mendengar dari orang-orang tua kita dulu sejarah ini dan yang paling unik juga terkait dengan keberadaan ikan dewa ini kan didalam kolam ini kalau kita secara rasional ini udah ratusan tahun karena didirikan Cibulan ini kan 1939 diitung aja sekarang 2016 itu udah berapa puluh tahun dan bahkan kalo secara logika kan ini udah penuh kolam ikan ini ya tapi keliatan segitu gitu aja dan jika dikuras ikan-ikan itu ilang hanya sebatas mitos karena kenapa saya juga sebagai pengelola ada mitos baik kita juga dibudayakan karena kenapa mitos baik itu untuk keberadaan ikan dewa ini kan kalau tidak dimitoskan seperti itu ya mungkin sudah habis sudah punah kan seperti itu. Ada tujuh sumur disana berbagai macam, ya kita mudah-mudahan bukan ke tahayulnya ya jadi disitu ada tujuh sumur dan mata air berbentuk kolam-kolam kecil yang masing-masing mempunyai nama tersendiri, diantara ketujuh sumur itu konon, ini konon ya konon cerita dahulu ada salah satunya berisikan kepiting emas yaitu sumur Cirancana Allahu’allam itu betul atau tidak apabila ada orang yang sedang mujur dan melihat wujud kepiting emas itu maka segala keinginan akan terkabul karena itu ada disumur perencanaan ya mungkin itu juga. Bahwasannya apalah sebuah nama tapi dalam hal ini ternyata kita lihat ada suatu nama yang baik semua ya.[footnoteRef:1] [1:   	Hasil Wawancara, H.M Didi Sutardi, Direktur Utama Cibulan, 17 Oktober 2016] 

Adanya ikan dewa dan tujuh sumur ini membuat penulis tertarik dengan sejarah-sejarahnya, sehingga penulis ingin membuat program film dokumenter sejarah yang didalamnya terdapat wawasan yang bisa di ketahui oleh banyak khalayak. Pencipta ingin menceritakan sejarah yang ada di kolam pemandian Cibulan dan penulis juga akan menjelaskan kondisi kolam pemandian Cibulan pada saat ini. Dalam pembuatan program film dokumenter ini penulis bertugas sebagai Produser yang bertanggung jawab untuk membuat konsep dan ide pada program film dokumenter ini.
Dalam pembuatan karya film dokumenter televisi ini penulis bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat, membantu menjelaskan dan menginspirasi masyarakat dengan menggali sejarah, fakta, dan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam kesejarahan ikan dewa dan tujuh sumur yang sudah lama telah ada di Indonesia. Mungkin dari karya film dokumenter televisi ini bisa menjadikan pengetahuan kepada penerus bangsa di masa yang akan datang. Selain itu tujuan penulis adalah agar masyarakat lebih peduli dan menjaga dengan sejarah yang ada di Indonesia agar budaya-budaya yang ada tidak terlupakan oleh masyarakat.
Dalam penciptaan karya, penulis akan membuat sebuah program televisi dengan kategori program informasi. Dalam kajian sumber penciptaan ini, penulis telah mencari beberapa referensi dan kemudian melakukan pengamatan terhadap beberapa tayangan dokumenter, diantaranya adalah:
1. Indonesia Bagus (Net TV) episode Budaya Warisan Leluhur Kain Lurik Yogyakarta. Sinopsis program ini adalah Indonesia bagus pada episode ini banyak memberikan informasi seputar Indonesia, informasi tentang budaya-budaya Indonesia yang sudah banyak ditinggalkan oleh masyarakat saat ini dan masih banyak orang yang berjuang ingin mengembalikan budaya kepada masyarakat yang mulai meninggalkan budayanya sendiri.
2. Potret (DAAI TV) episode Pusaka Aceh Timur. Sinopsis program ini adalah Potret pada episode kali ini membahas tentang bagaimana masuknya budaya-budaya yang ada di Aceh Timur, terutama bagaimana asal mula masuknya agama Islam ke Aceh Timur.
3. Indonesia Bagus (Net TV) episode Yogyakarta. Sinopsis program ini adalah Banyak hal-hal yang terjadi di Yogyakarta dan masih banyak juga masyarakat Yogyakarta yang masih membudidayakan sejarah-sejarah dan budaya yang ada di Yogyakarta. Budaya Jawa juga masih kental di darah masyarakat Yogyakarta yang membuat ciri khas untuk masyarakat Jogja.
Landasan teori yang penulis gunakan dalam pembuatan karya ini yaitu : 
1. Komunikasi Massa, komunikasi massa merupakan sebuah landasan teori yang penulis ambil untuk melihat batasan penyampaian pesan sebuah media secara visual terhadap khalayak luas yang akan menerimanya. Komunikasi merupakan cara menyampaikan pesan orang terhadap orang, dokumenter televisi ini juga merupakan cara menyampaikan pesan orang terhadap orang, untuk memberikan informasi dan pendidikan sebuah sejarah yang akan di terima oleh khalayak dalam bentuk audio visual, dimana bentuk ini merupakan cara berkomunikasi yang dengan mudah di tangkap oleh khalayak. Penulis juga menggunakan model komunikasi Lasswell, Lasswell beragumen bahwa untuk memahami proses komunikasi massa kita perlu untuk mempelajari masing-masing tahap dari model Lasswell: who, says what, in which channel, to whom dan with what effect?[footnoteRef:2] [2:   	John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) Hlm. 49] 

2. Televisi, penulis memilih media massa televisi sebagai alat untuk menyiarkan film dokumenter yang penulis buat, karena televisi pada saat ini adalah media massa yang sering kali digunakan oleh masyarakat untuk menyerap informasi. Selain itu televisi dapat menjadikan model komunikasi yang penulis gunakan agar tersampaikan dengan baik dan jelas.
3. Program Televisi, penulis dalam karya ini membuat program dokumenter televisi yang berjudul “Sudut Nusantara” dan dalam program dokumenter televisi ini penulis membuat episode yang berjudul “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” yang nantinya akan disiarkan di media massa televisi sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan informasi didalam film dokumenter televisi ini agar dapat tersampaikan kepada masyarakat seluruh Indonesia.
4. Dokumenter Televisi, penulis disini membuat film dokumenter televisi yang berdurasi 24 menit dan membahas tentang ikan dewa dan tujuh sumur yang berada di Objek Wisata Cibulan, Kuningan Jawa Barat.
5. Narasumber, narasumber sangat dibutuhkan oleh penulis didalam film dokumenter televisi yang penulis buat untuk memberikan informasi seputar fakta-fakta yang ada di dalam Objek Wisata Cibulan. Penulis juga memilih narasumber yang sesuai dengan kebutuhan di film dokumenter televisi ini sehingga nantinya informasi yang didapat oleh masyarakat sesuai dengan fakta yang ada. 
6. Statement, statement narasumber akan menjelaskan tentang inti cerita dalam film dan penulis akan menyunting statement-statement narasumber untuk dijadikan sebuah film dokumenter televisi. Statement yang dijabarkan oleh narasumber akan memberikan fakta dan informasi seputar sejarah Objek Wisata Cibulan yang nantinya informasi tersebut akan diserap oleh penonton. 
7. Produser, penulis sebagai produser diprogram dokumenter televisi “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” harus bertanggung jawab untuk membuat ide dan konsep pada film dokumenter televisi ini. Selain itu penulis juga bertanggung jawab untuk merencanakan peralatan, anggaran, merekrut tim produksi, jadwal pelaksanaan produksi serta mengawasi dan ikut serta ketika produksi. Setelah produksi penulis akan memilah-milah statement dari narasumber ketika tahap editing agar alur cerita pada film dokumenter televisi ini sesuai dengan konsep yang sudah dibuat pada tahap pra produksi.
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pertama adalah riset, proses awal yang dilakukan pada program ini mencari data yang terkait pada permasalahan yang akan penulis angkat yaitu ikan dewa dan tujuh sumur yang berada di objek wisata Cibulan. Penulis mengumpulkan data - data yang dibutuhkan program dokumenter televisi ini, baik berupa tulisan, foto, maupun informasi dari narasumber mengenai ikan dewa dan tujuh sumur. Pencarian data yang penulis lakukan melalui internet, buku dan narasumber. Penulis melakukan riset untuk mendapatkan data data yang kemudian dari data - data tersebut diproses untuk mendapatkan beberapa pertanyaan yang akan di tanyakan kepada narasumber. Setelah penulis melakukan riset maka penulis disini masuk kedalam tahap survey lokasi dan observasi. Penulis datang langsung ke lokasi untuk melakukan observasi di Cibulan, observasi dilakukan oleh penulis berhasil mendapatkan izin oleh Direktur Utama objek wisata Cibulan. Bahkan penulis mendapatkan izin untuk berhubungan yang lebih dalam lagi tentang sejarah ikan dewa dan tujuh sumur. Sehingga penulis dapat berkomunikasi dengan baik dan memperdekat lagi hubungan dengan narasumber. Observasi atau pengamatan langsung ini, dapat berjalan dengan sangat baik, karena penulis telah menyatu dan berbaur dengan narasumber, sehingga menghilangkan jarak rasa di antara penulis dan objek. Hasil observasi yang penulis dapatkan sangat banyak, dimulai dari latar belakang ikan dewa dan tujuh sumur hingga budaya-budaya yang ada di objek wisata Cibulan ini.
Penciptaan dalam membuat suatu program diperlukan suatu perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut dibagi menjadi 2 bagian, yaitu dalam segi konsep kreatif dan teknis. Konsep ini dimaksudkan untuk mempermudah jalannya pada saat proses produksi. Untuk konsep kreatif pencipta yaitu penulis membuat program yang berjudul “Sudut Nusantara”. Program acara yang dibuat pastinya berawal atau terinspirasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya, yang kemudian di kembangkan lagi atau diinovasikan lagi menjadi lebih baik sehingga menjadikan sebuah perbedaan yang menjadi ciri dari program dokumenter televisi itu sendiri. 
Pada konsep kreatif penulis juga membuat kerangka TOR (Term Of Refrence) kerangka ini meliputi ide, sinopsis dan treatment. Ide, konsep ide yang penulis buat dalam program dokumenter televisi “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” ini muncul  ketika penulis berfikir bahwa masyarakat pada saat ini banyak yang sudah kurangnya pengetahuan terhadap sebuah sejarah. Banyak masyarakat yang mungkin pada saat ini tidak tahu akan sejarah-sejarah yang ada di Indonesia, maka dari itu penulis ingin membuat dokumenter televisi mengenai sejarah yang semoga saja membuat khalayak tahu akan adanya sejarah-sejarah di Indonesia. Penulis akhirnya mempunyai konsep kreatif dengan ingin membuat sebuah program Dokumenter televisi yang mengangkat sejarah Ikan Dewa dan Tujuh Sumur yang berada di Objek Wisata Cibulan Kuningan, Jawa Barat. Penulis ingin membahas mengenai mengapa dinamakan Ikan Dewa dan Tujuh Sumur dan apa yang terjadi pada saat dahulu kala tentang Ikan Dewa ini yang dikeramatkan oleh warga sekitar, sehingga membuat penasaran banyak orang. 
Tema yang penulis angkat dalam karya ini mengenai sejarah ikan dewa dan tujuh sumur. Banyak khalayak yang masih belum tahu akan adanya ikan dewa yang sakral dan juga tujuh sumur yang dipercayai bisa mengabulkan permintaan jika ada orang yang sedang mujur. Bagaimanakah kondisi ikan dewa pada saat ini yang menurut masyarakat setempat ikan dewa ini adalah prajurit Prabu Siliwangi yang membangkang dan kemudian di kutuk menjadi ikan. Dan tujuh sumur menjadikan sumur yang dikeramatkan dan apakah benar sumur yang ada di Cibulan ini benar-benar bisa mengabulkan permintaan yang mencuci muka disumur tersebut. Maka dari itu perlu kita ketahui bagaimanakah sejarah yang ada di objek wisata Cibulan ini. Apakah kedua sejarah ini saling berkaitan erat karena kedua sejarah ini berada di satu tempat yang sama dan sejarah keduanya juga dikeramatkan oleh masyarakat sekitar. Fokus penulis untuk penciptaan karya ini adalah kekuatan statement dari narasumber yang akan menceritakan tentang sejarah tujuh sumur dan ikan dewa yang berada di Cibulan. Statement narasumber dan ditambah dengan narasi pada setiap informasi fakta yang ada di kisah tentang ikan dewa dan tujuh sumur di objek wisata Cibulan. Penulis lebih memfokuskan statement narasumber karena di film dokumenter televisi ini sangat membutuhkan informasi tentang fakta yang ada di objek wisata Cibulan ini.
	Pada konsep teknis, penulis sebagai produser pada penciptaan karya ini membuat daftar-daftar untuk keperluan pada saat tahap produksi diantaranya adalah daftar peralatan yang akan digunakan untuk produksi agar pada saat produksi dapat berjalan dengan lancar. Setelah membuat daftar peralatan penulis juga membuat daftar keuangan yang nantinya akan digunakan pada saat produksi dan pasca produksi, keuangan disesuaikan dengan kebutuhan crew dan dipertimbangkan dengan jelas dan transparan agar tidak terjadi kesalah pahaman antara penulis dan rekan didalam penciptaan karya ini. Setelah itu penulis membuat daftar jadwal produksi untuk merealisasikan waktu yang sudah ditentukan pada saat pra produksi agar semua yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan lancar. Setelah semuanya dibuat lalu penulis membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber pada penciptaan karya ini, pertanyaan yang dibuat oleh penulis yaitu berdasarkan riset dan observasi yang telah dilakukan pada saat pra produksi. Pertanyaan yang dibuat oleh penulis adalah pertanyaan yang dapat mengupas sejarah dan fakta yang ada di Cibulan sehingga statement yang diberikan oleh narasumber dapat menjadi bahan untuk tujuan yang sudah direncanakan oleh pencipta.
	Setelah tahap produksi dilakukan dan berjalan sesuai dengan yang diinginkan kemudian masuk kedalam tahap pasca produksi. Kegiatan penulis pada tahap pra produksi yaitu me-review gambar yang sudah dilakukan pada saat produksi dan memilih gambar yang akan dipakai pada saat tahap editing. Setelah penulis melakukan pemilihan gambar, langkah selanjutnya adalah proses editing. Dalam proses ini penulis menggabungkan gambar-gambar dan memasukkan hasil wawancara. Setelah proses editing telah selesai dilakukan, kemudian langkah selanjutnya menggabungkan grafis untuk bumper in dan effect lainnya untuk mempercantik karya ini. Setelah gambar terangkai sesuai alur cerita, langkah selanjutnya melakukan mixing dengan bentuk audio berupa suara statement dari narasumber dan di iringin dengan backsound. Setelah program telah selesai melalui tahapan editing dan mixing, preview dilakukan sebagai evaluasi akhir dan dapat di apresiasikan oleh masyarakat, sehingga bisa diketahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari program acara ini.

PEMBAHASAN
Penulis sebagai produser bertanggung jawab dan berperan terhadap seluruh proses produksi. Dimulai dari pembuatan ide dan konsep dalam produksi karya program dokumenter televisi “Sudut Nusantara”. Penulis memiliki sebuah ide untuk menciptakan sebuah karya dokumenter sejarah dengan membuat episode yang berjudul “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” yang menceritakan tentang asal muasal tujuh sumur dan ikan dewa yang berada di Objek Wisata Cibulan, Kuningan Jawa Barat. Selain itu sebagai seorang produser, penulis juga bertanggung jawab pada seluruh proses produksi, mulai dari pra roduksi, produksi hingga pasca produksi penulis berperan langsung agar program dokumenter televisi ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis.
Terdapat beberapa bagian untuk menganalisa karya yang telah selesai dikerjakan, analisa yang penulis lakukan adalah untuk menemukan inti cerita dari statement yang diberikan oleh narasumber dalam film dokumenter televisi ini. Dalam analisis karya ini penulis menerapkan model komunikasi Lasswell yang penulis pilih di program film dokumenter televisi ini. Berikut adalah tahap-tahap dasar penerapan dari model komunikasi Lasswell dalam program film dokumenter televisi “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa”. Who adalah narasumber yang penulis sudah pilih untuk film dokumenter televisi ini, dalam film dokumenter televisi ini penulis memilih tiga narasumber yaitu Prof. Dr. Agus Aris Munandar, M. Hum sebagai Arkeolog, Agus Suhada sebagai kunchen Cibulan dan Ujang sebagai pawang ikan dewa yang berada di Cibulan. Says What adalah statement yang diberikan oleh ketiga narasumber yang penulis pilih. In Which Channel adalah media yang digunakan oleh penulis untuk memberikan pesan dan informasi didalam film dokumenter televisi ini. Disini penulis menggunakan media televisi sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan informasi pada film dokumenter televisi ini. To Whom adalah penonton dan masyarakat yang akan menyerap pesan dan informasi dalam film dokumenter televisi ini. With What Effect? adalah efek yang terjadi setelah penonton dan masyarakat sudah mendapatkan informasi dalam film dokumenter televisi ini. Dalam efek yang terjadi dimasyakarat semoga sesuai dengan tujuan penulis yang mungkin masyarakat lebih peduli dengan sejarah yang ada di Cibulan dan bisa melihat langsung ke Cibulan untuk dapat mengetahui tujuh sumur dan ikan dewa setelah melihat film dokumenter televisi ini. Selain itu penulis juga menganalisa statement narasumber mana saja yang bisa dijadikan inti cerita dari fokus yang sudah ditentukan oleh penulis agar tujuan penulis disini dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat seluruh Indonesia. 
	
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dari program dokumenter televisi “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” ini adalah dapat diterima oleh khalayak pemirsa, serta menjadikan informasi baru didalamnya. Program ini juga dapat menjadi referensi baru dalam pembuatan dokumenter dengan tema yang sama yaitu tentang sejarah dan budaya. Dalam sub bab ini penulis sebagai produser membagi dalam sub bab yang lebih kecil yaitu kelayakan karya dan implementasi dampak langsung dan tidak langsung apabila karya di saksikan masyarakat.
	Penulis juga disini berupaya untuk mempromosikan karya program dokumenter televisi yang penulis ciptakan dengan cara mengikuti pameran yang diadakan oleh Universitas Budi Luhur yang menyelenggarakan acara Manga Fest 2017 yang berlokasi di AEON Mall BSD. Film program dokumenter televisi “Sudut Nusantara” episode “Mata Air Dewa Di Tanah Jawa” yang penulis ciptakan di putar dan disaksikan oleh masyarakat yang telah hadir ke acara Manga Fest 2017 yang diadakan oleh Universitas Budi Luhur. Selain film yang ditayangkan penulis juga mempromosikan film dokumenter televisi ini melalui poster ilmiah yang dipamerkan di Manga Fest 2017 ini. Penulis berharap informasi-informasi yang ada didalam film ini dapat tersampaikan ke banyak masyarakat agar film ini dapat menjadi suatu informasi yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat di Indonesia.
Penulis sebagai produser tentunya mempunyai rekomendasi tentang pengalaman penulis kepada pembaca atau mahasiswa selanjutnya yang akan melaksanakan tugas akhir sebagai bahan pertimbangan bila akan membuat atau melaksanakan penciptaan karya yang memiliki kesamaan format dengan penulis. Sebelum ingin membuat program dokumenter televisi hendaknya kita harus memahami terlebih dahulu yang dimaksud dengan dokumenter televisi dan jenis dokumenter televisi apa yang hendak akan dibuat. Kemudiaan tentukan tema, ide serta konsep dengan matang agar pada saat proses pra produksi hingga pasca produksi, program dokumenter televisi yang kita buat dapat memberikan sebuah informasi yang dapat dipahami oleh penonton. Isi dari program dokumenter televisi yang hendak akan dibuat tentunya harus mengandung unsur yang positif dan memiliki banyak informasi agar penonton dapat menambah wawasan mereka ketika sudah menonton film dokumenter televisi yang sudah kita buat.
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